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 Abstract: Anemia among women of childbearing age remains a 
significant public health concern in Indonesia, directly affecting both 
quality of life and maternal health outcomes. Early detection 
through hemoglobin and hematocrit testing plays a critical role in 
preventing complications and improving health status. This 
community service activity was conducted using the Plan–Do–
Check–Act (PDCA) framework to enhance awareness among women 
of reproductive age regarding anemia, its risk factors, and 
preventive strategies. Educational sessions were delivered through 
counseling, followed by hemoglobin and hematocrit examinations. 
The average hemoglobin level among participants was 11.44 g/dL 
and hematocrit was 33.76%, both below the normal thresholds, 
indicating a potential risk for anemia. Participants reported 
improved understanding of the importance of maintaining a 
nutritious diet and undergoing routine health check-ups. The 
intervention demonstrated that education combined with early 
screening through hemoglobin and hematocrit assessments can 
effectively reduce the risk of anemia in women of reproductive age. 
This program supports increased health literacy and contributes to 
anemia prevention efforts in this vulnerable population. 
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Pendahuluan  

Hemoglobin adalah komponen utama dalam sel darah merah yang berfungsi sebagai 

pengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh dan membawa karbon dioksida 

kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan. Nilai normal hemoglobin pada perempuan umumnya 

berkisar antara 11 hingga 16 gram per desiliter. Hematokrit, di sisi lain, adalah persentase 

volume sel darah merah dalam darah total yang merefleksikan konsentrasi sel darah merah 

dalam sirkulasi. Penurunan kadar hemoglobin dan hematokrit di bawah nilai normal 

menunjukkan adanya anemia. Anemia pada perempuan usia subur menjadi perhatian penting 

mengingat kebutuhan tubuh terhadap zat besi yang meningkat selama menstruasi, kehamilan, 

dan masa menyusui, yang secara langsung berdampak pada kesehatan ibu serta potensi 

kesehatan keturunannya.(Firmansyah et al., 2021; Jeffrey et al., 2024; Suwarni, 2023) 

Anemia adalah kondisi medis yang terjadi ketika jumlah hemoglobin dalam darah lebih 

rendah dari standar yang dibutuhkan tubuh untuk fungsi optimal. Anemia diklasifikasikan 
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menjadi beberapa jenis berdasarkan etiologinya, yaitu anemia defisiensi besi, anemia 

megaloblastik, dan anemia hemolitik. Di Indonesia, prevalensi anemia pada perempuan usia 

subur masih tinggi, terutama anemia defisiensi besi yang disebabkan oleh asupan zat besi yang 

tidak mencukupi dan kehilangan darah saat menstruasi. Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan, kategori anemia ringan pada perempuan ditandai dengan kadar hemoglobin 10-11 

g/dL, anemia sedang pada kadar 7-9.9 g/dL, dan anemia berat jika kadar hemoglobin berada di 

bawah 7 g/dL. Kategori ini penting dalam identifikasi dini risiko anemia agar upaya intervensi 

dapat dilakukan sebelum dampaknya semakin luas.(Jeffrey et al., 2024; Tan et al., 2023, 2024) 

Deteksi dini anemia melalui pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit sangat penting 

untuk menjaga kesehatan perempuan usia subur, yang merupakan kelompok usia dengan 

kebutuhan zat besi yang lebih tinggi. Anemia pada perempuan usia subur berisiko meningkatkan 

morbiditas dan mortalitas maternal, terutama pada kondisi kehamilan. Kekurangan zat besi, yang 

menjadi penyebab utama anemia defisiensi besi, dapat memengaruhi fungsi tubuh dalam 

mempertahankan metabolisme dan sirkulasi oksigen ke seluruh jaringan, yang pada akhirnya 

dapat menyebabkan kelelahan kronis, daya tahan tubuh yang menurun, serta gangguan pada 

perkembangan janin bagi yang sedang hamil. Dengan melakukan pemeriksaan hemoglobin dan 

hematokrit secara rutin, pencegahan dini dapat dilakukan untuk mengurangi risiko komplikasi 

terkait anemia.(Amarasinghe et al., 2022; Firmansyah et al., 2021; Owais et al., 2021) 

Peningkatan angka kejadian anemia pada perempuan usia subur menyoroti kebutuhan 

mendesak untuk program pencegahan dan edukasi yang lebih luas di masyarakat. Program 

deteksi dini ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kadar 

hemoglobin dan hematokrit yang normal melalui upaya preventif seperti edukasi gizi, 

pengawasan asupan zat besi, dan pemeriksaan berkala.(Firmansyah et al., 2021; Hailu, 2023; 

Suwarni, 2023) Dengan edukasi yang baik, diharapkan perempuan usia subur dapat lebih 

proaktif dalam menjaga status kesehatannya dan memahami risiko yang ditimbulkan oleh 

anemia. Peran aktif dari komunitas kesehatan, termasuk pemerintah dan tenaga medis, sangat 

esensial untuk mewujudkan masyarakat yang lebih sehat dengan prevalensi anemia yang lebih 

rendah. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan deteksi dini anemia pada perempuan usia subur 

melalui pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit, serta memberikan edukasi mengenai 

pentingnya menjaga asupan nutrisi yang cukup untuk mencegah anemia.(Attaqy et al., 2022; 

Hailu, 2023; Hess et al., 2023) Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala dan pemahaman terkait 

dampak anemia terhadap kesehatan individu dan generasi mendatang. Edukasi akan 

disampaikan secara sistematis agar mampu meningkatkan perilaku preventif terhadap risiko 
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anemia, khususnya pada perempuan usia subur di masyarakat. 

 

Methode Pengabdian  

 Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diawali 

dengan sosialisasi mengenai anemia dan pentingnya deteksi dini kadar hemoglobin serta 

hematokrit pada perempuan usia subur di wilayah Cilincing, Jakarta Utara. Setelah sosialisasi, 

dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit menggunakan alat pemeriksaan darah 

yang telah terstandarisasi. Proses pemeriksaan dilakukan secara langsung oleh tim medis terlatih 

sesuai protokol kesehatan yang berlaku. Peserta yang bersedia mengikuti skrining akan 

mendapatkan penjelasan terkait prosedur pemeriksaan dan arti penting hasilnya terhadap status 

kesehatan. Data hasil pemeriksaan dianalisis untuk mengidentifikasi individu dengan kadar 

hemoglobin dan hematokrit di bawah nilai normal yang mengindikasikan risiko anemia. 

Selanjutnya, peserta dengan hasil pemeriksaan yang tidak normal diberikan edukasi mengenai 

pentingnya pola makan bergizi, khususnya konsumsi makanan kaya zat besi dan vitamin C, serta 

anjuran untuk pemeriksaan lanjutan apabila diperlukan. Upaya ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan mencegah komplikasi jangka panjang akibat anemia, terutama 

pada kelompok perempuan usia subur. 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 40 individu usia produktif dengan rata-

rata usia partisipan adalah 44,61 tahun dengan standar deviasi sebesar 11,04. Rata-rata kadar 

hemoglobin adalah 11,44 g/dL dengan standar deviasi 1,42. Nilai ini berada di bawah batas 

normal hemoglobin untuk perempuan, yang biasanya berkisar antara 12-16 g/dL, 

mengindikasikan adanya kemungkinan risiko anemia pada kelompok ini. Rata-rata kadar 

hematokrit adalah 33,76% dengan standar deviasi 4,22. Para peserta mengikuti serangkaian 

kegiatan yang mencakup penyuluhan dengan media edukasi, pemeriksaan fisik (Gambar 1), serta 

pemeriksaan tambahan. Hasil dari kegiatan ini disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Demografi Dasar dan Pemeriksaan Darah 
Parameter Hasil 

Usia, mean (SD) 44.61 (11.04) 

Pemeriksaan Darah, mean (SD) 
 Hemoglobin 
 Hematokrit 

 
11.44 (1.42) 
33.76 (4.22) 
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Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Darah 

 

Pembahasan 

Anemia adalah kondisi medis yang terjadi ketika kadar hemoglobin dan hematokrit dalam 

darah berada di bawah nilai normal, yang berdampak signifikan pada kesehatan perempuan usia 

subur. Pada kelompok ini, kebutuhan zat besi dan nutrisi lainnya meningkat secara fisiologis, 

terutama selama menstruasi, kehamilan, dan menyusui. Penurunan kadar hemoglobin dan 

hematokrit yang tidak tertangani dapat menurunkan kemampuan tubuh dalam mendistribusikan 

oksigen ke seluruh jaringan, yang kemudian menyebabkan gejala-gejala seperti kelelahan, 

kelemahan, dan penurunan daya konsentrasi. Efek jangka panjang anemia pada perempuan usia 

subur mencakup peningkatan risiko komplikasi dalam kehamilan dan persalinan, yang dapat 

mempengaruhi kesehatan ibu dan anak. Oleh karena itu, deteksi dini dan pencegahan anemia 

menjadi langkah yang sangat penting dalam melindungi kesehatan perempuan usia 

subur.(“Intermittent Versus Regular Daily Regimen of Antenatal Oral Iron Supplementation for 

Preventing Iron Deficiency Anemia During Pregnancy,” 2024; Sadiq et al., 2024; Soda et al., 2024) 

Pentingnya mempertahankan kadar hemoglobin dan hematokrit dalam batas normal 

pada perempuan usia subur tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan fisiologis tetapi juga untuk 

menjaga kualitas hidup dan produktivitas sehari-hari. Penurunan kadar hemoglobin dan 

hematokrit meningkatkan risiko penyakit metabolik dan melemahkan sistem imun, sehingga 

mengurangi daya tahan tubuh terhadap penyakit. Dalam jangka panjang, kondisi anemia yang 

dibiarkan dapat berkontribusi pada peningkatan beban kesehatan masyarakat. Penerapan 

deteksi dini kadar hemoglobin dan hematokrit bertujuan agar langkah pencegahan dapat 

dilakukan sejak awal, memungkinkan perempuan usia subur untuk menjaga keseimbangan 

asupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh serta mengoptimalkan fungsi fisiologis tubuh dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari.(Jilo & Bekalo, 2024; Locks et al., 2024; Tirore et al., 2024) 
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Langkah-langkah preventif dalam mempertahankan kadar hemoglobin dan hematokrit 

yang normal melibatkan edukasi mengenai pola makan dan asupan nutrisi yang mencukupi. 

Asupan zat besi dari makanan, terutama yang berasal dari sumber hewani seperti daging merah, 

unggas, dan ikan, memberikan kontribusi penting dalam pembentukan sel darah merah. 

Konsumsi makanan kaya zat besi juga perlu dikombinasikan dengan asupan vitamin C untuk 

meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Selain itu, edukasi mengenai pentingnya 

mengurangi asupan yang menghambat penyerapan zat besi, seperti kafein, perlu disampaikan 

untuk memaksimalkan upaya pencegahan anemia pada perempuan usia subur. Pemahaman 

mengenai pentingnya pola makan yang kaya akan zat besi, folat, dan vitamin B12 menjadi langkah 

penting dalam menjaga kadar hemoglobin dan hematokrit dalam batas ideal.(Amarasinghe et al., 

2022; Hess et al., 2023; Soda et al., 2023) 

Pentingnya pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit secara berkala juga perlu 

disosialisasikan sebagai bagian dari strategi pencegahan dan penanganan dini anemia. 

Pemeriksaan ini memungkinkan deteksi awal terhadap penurunan kadar hemoglobin dan 

hematokrit, yang dapat diikuti dengan intervensi nutrisi atau tindakan medis lainnya untuk 

mencegah penurunan lebih lanjut.(Jeffrey et al., 2024; Wijaya et al., 2024) Pemeriksaan berkala 

juga memberikan kesempatan bagi individu untuk memahami dan memantau status 

kesehatannya secara objektif, sehingga upaya preventif dapat diterapkan dengan lebih efektif. 

Peningkatan kesadaran masyarakat, khususnya perempuan usia subur, terhadap pentingnya 

pemeriksaan berkala diharapkan dapat menurunkan risiko anemia dan komplikasinya serta 

meningkatkan kualitas hidup dalam jangka panjang.(Getnet et al., 2024; Konje et al., 2022; Shah 

et al., 2023) 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menyoroti pentingnya deteksi dini anemia pada 

perempuan usia subur melalui pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit serta edukasi kesehatan 

mengenai pola makan kaya zat besi. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang risiko anemia 

dan cara pencegahannya diharapkan dapat mengurangi prevalensi anemia dan komplikasi yang 

berhubungan dengan kondisi tersebut. Melalui pemantauan dan upaya preventif, perempuan usia 

subur memiliki peluang lebih besar untuk menjaga kesehatan jangka panjang, meningkatkan 

kualitas hidup, dan mendukung kesehatan generasi mendatang. Implikasi dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pencegahan anemia pada kelompok usia ini esensial dalam meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 
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